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Scavengers are workers who collect and sort solid waste that has value as 
recyclable materials. Scavengers have high risk factors to get disease and job 
accidents, but very limited research review about that. The aims of this research 
are to identify respondense characteristics and to describe knowledge of among 
scavengers about aspect of Occupational Health and Safety (OHS) at Temporary 
Disposal (TPS) Pekanbaru City. The methodology is descriptive study and used 
primary data by collecting direct interviews and giving questioners to 24 
scavangers at 6 Temporary Disposal (TPS) Pekanbaru City. The accidental 
sampling technique is used in this research. The results show that characters of 
scavengers are dominated by females (54%), whose age between 26-45 years old 
(58%), and primary school graduates (29%), with working pattern up to <9 
hour/day (71%) and most of respondense have enough category about aspect of 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan sampah yang terjadi 
saat ini bukan lagi menjadi hal baru di 
Indonesia, terutama di daerah perkotaan 
yang memiliki volume penduduk yang 
besar.
1
 Permasalahan sampah telah 
menjadi permasalahan nasional 
sehingga pengelolaannya menjadi 




Diperlukan suatu upaya pengelolaan 
sampah yang maksimal untuk 
mengatasi permasalahan sampah ini. 
Salah satu bentuk keseriusan negara 
dalam menghadapi permasalahan 
lingkungan, terutama mengenai sampah 
dapat dinilai dari lahirnya Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang 
Pengelolaan Lingkungan Hidup; Pasal 
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12 ayat 1, yang ditindaklanjuti dengan 
lahirnya Undang-Undang Nomor 18 
Tahun 2008 tentang pengelolaan 
sampah, dimana di dalamnya diatur 
mengenai tugas dan wewenang 
pengelolaan sampah rumah tangga, 
sejenis rumah tangga dan spesifik.
3
 
Kota Pekanbaru merupakan 




dengan jumlah penduduk yang cukup 
besar. Data dari sensus penduduk yang 
dilakukan Badan Pusat Statistik tahun 
2010 (BPS2010) menyebutkan jumlah 
penduduk yang bermukim di kota 
Pekanbaru adalah 16,21% dari 
5.538.367 jiwa total penduduk provinsi 
Riau.
5
  Jumlah penduduk kota 
Pekanbaru yang cukup besar ini 
menjadikan kota Pekanbaru tidak luput 
dari permasalahan sampah. 
Permasalahan sampah di kota 
Pekanbaru sejalan dengan pertambahan 
jumlah penduduk disertai ragam 
aktivitas masyarakatnya menyebabkan 
volume dan jenis sampah yang 
dihasilkan setiap hari semakin 
bertambah dan beragam, namun 
keadaan tersebut tidak diikuti dengan 
perbaikan dan penyediaan sarana dan 
prasarana  pengelolaan sampah yang 
memadai serta masih rendahnya 
pemahaman masyarakat mengenai 
pentingnya hidup bersih.
6
 Data dari 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
(DKP) Kota Pekanbaru menyebutkan 
hanya terdapat 2 Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA), 6 Tempat Pembuangan 
Sementara (TPS) resmi dan 20 armada 
mobil operasional DKP yang 
mengangkut timbunan sampah untuk 
dibawa ke TPA dalam 3 putaran siklus 
sehari.
7   
Sarana dan prasarana 
pengelolaan sampah di kota Pekanbaru 
yang dimiliki saat ini tidak sebanding 
dengan melimpahnya produksi sampah 
yang dihasilkan oleh masyarakat 
sehingga menyebabkan TPS liar  
bermunculan dimana-mana, sehingga 
sangat berpotensi menyebabkan 
terjadinya pencemaran lingkungan di 
sekitar TPS. Munculnya permasalahan 
ini menyebabkan peran serta pemulung 
sebagai orang yang mencari nafkah 
dengan cara mengumpulkan dan 
memilah barang-barang bekas di TPS 
untuk kemudian dijual ke pendaur
8
 
menjadi sangatlah penting, sehingga 
nantinya sampah yang akan dibuang ke 
TPA sudah berkurang cukup banyak 
dan tidak menimbulkan timbunan yang 
menggunung di lokasi TPA tersebut.
9
 
Pekerjaan pemulung jika dilihat 
dari segi kesehatan dan keselamatan 
kerjanya, memiliki risiko yang sangat 
tinggi untuk terkena berbagai penyakit 
dan kecelakaan kerja. Lingkungan kerja 
yang tidak kondusif dan kotor serta 
asupan gizi yang tidak baik 
mempermudah pemulung terjangkit 
berbagai penyakit seperti batuk, pilek, 
gatal-gatal, diare dan lain-lain. 
Faktanya, tidak banyak pemulung yang 
menggunakan Alat Pelindung Diri 
(APD) selama bekerja, padahal 
pekerjaan pemulung selalu 
berhubungan dengan sampah yang 
terdiri dari berbagai benda dan materi 
baik organik maupun anorganik, salah 
satunya adalah benda-benda tajam yang 
bisa mengakibatkan luka pada 
pemulung.
10 
Instansi terkait yang ada di kota 
Pekanbaru hingga saat ini belum ada 
yang memiliki atau mengelola data 
mengenai kehidupan kesehatan dan 
keselamatan pemulung di kota 
Pekanbaru serta upaya pencegahannya, 
padahal permasalahan ini merupakan 
permasalahan yang sangat terlihat jelas 
di lingkungan masyarakat kota 
Pekanbaru. Berdasarkan permasalahan 
tersebut di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang 
Gambaran Pengetahuan Pemulung 
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Terhadap Aspek Kesehatan 
Keselamatan Kerja (K3) dalam 
Pengelolaan Sampah di Tempat 




 Desain penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif 
cross-sectional. Sampel penelitian ini 
diambil secara accidental sampling.
11 
Data dikumpulkan secara langsung 
melalui informed concent dan pengisian 
kuesioner oleh responden Data yang 
didapatkan dikumpulkan  dan diolah 
secara manual dan komputerisasi 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel 
dan diagram sesuai dengan tujuan 
penelitian. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan analisis univariat.  
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan di 6 Tempat 
Pembuangan Sampah (TPS) resmi 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
(DKP) kota Pekanbaru pada periode 
November 2015 hingga Desember 2015 
didapatkan bahwa sampel berjumlah 24 
orang pemulung. 
4.1 Distribusi karakteristik  
pemulung berdasarkan  usia, 
jenis kelamin, pendidikan 
dan pola bekerja. 
Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap 24 orang pemulung yang 
berada di 6 TPS resmi DKP kota 
Pekanbaru, dapat ditemukan berbagai 
macam karakteristik responden sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.1 (a)                             
Karakteristik Pemulung Menurut 
Usia 
Berdasarkan gambar 4.1 (a) 
menunjukkan bahwa pemulung di 6 
TPS resmi DKP kota Pekanbaru 
didominasi oleh usia 26-45 tahun yaitu 
sebanyak 14 orang (58%). 
 
Gambar 4.1 (b)                             
Karakteristik Pemulung Menurut 
Jenis Kelamin 
Berdasarkan gambar 4.1 (b) 
menunjukkan bahwa pemulung di 6 
TPS resmi DKP kota Pekanbaru 
didominasi oleh perempuan yaitu 
sebanyak 13 orang (54%). 
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Gambar 4.1 (c)                               
Karakteristik Pemulung Menurut 
Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan gambar 4.1 (c)  
menunjukkan bahwa pemulung di 6 
TPS resmi DKP kota Pekanbaru 
berlatar belakang pendidikan tamat SD 
yaitu sebanyak 8 orang (33%). 
 
Gambar 4.1 (d)                             
Karakteristik Pemulung Menurut 
Jenis Kelamin 
Berdasarkan gambar 4.1 (d) 
menunjukkan bahwa pemulung di 6 
TPS resmi DKP kota Pekanbaru 
memiliki pola bekerja selama <9 
jam/hari yaitu sebanyak 17 orang 
(71%).  
4.2 Gambaran pengetahuan 
pemulung  tentang upaya 
menjaga kesehatan diri. 
           Pengetahuan pemulung tentang 
upaya menjaga kesehatan diri dapat 
dilihat pada tabel 4.2 berikut : 
Tabel 4.2 Distribusi pengetahuan 
pemulung di TPS kota Pekanbaru 








Baik     4      17 % 
Cukup    14      58 % 
Kurang    6      25 % 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat 
bahwa pengetahuan pemulung tentang 
upaya menjaga kesehatan diri terbanyak 
adalah pemulung berpengetahuan 
cukup sebanyak 14 orang (58%). 
4.3 Gambaran pengetahuan 
pemulung  tentang upaya 
menjaga keselamatan kerja. 
Pengetahuan pemulung tentang 
upaya menjaga kesehatan diri dapat 
dilihat pada tabel 4.3 berikut : 
Tabel 4.3 Distribusi pengetahuan 
pemulung di TPS kota Pekanbaru 








Baik 8 33 % 
Cukup 13 54 % 
Kurang 3 13 % 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat 
bahwa pengetahuan pemulung tentang 
upaya menjaga keselamatan kerja 
terbanyak adalah pemulung 
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4.4 Gambaran pengetahuan 
pemulung  tentang upaya 
menjaga kesehatan 
lingkungan. 
Pengetahuan pemulung tentang 
upaya menjaga kesehatan lingkungan 
dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut : 
Tabel 4.4 Distribusi pengetahuan 
pemulung di TPS kota Pekanbaru 








Baik 4 17 % 
Cukup 19 79 % 
Kurang 1 4 % 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat 
bahwa pengetahuan pemulung tentang 
upaya menjaga kesehatan lingkungan 
terbanyak adalah pemulung 
berpengetahuan cukup sebanyak 19 
orang   (79%). 
PEMBAHASAN 
5.1 Gambaran Karakteristik 
pemulung berdasarkan usia, 
jenis kelamin, pendidikan dan 
pola bekerja. 
Hasil penelitian didapatkan 
sebagian besar pemulung berusia 26-45 
tahun. Hasil yang sama juga didapatkan 
pada penelitian yang dilakukan oleh Siti 
K. Azhari , menyatakan bahwa 56% 
pemulung di kota Bandung berada pada 
usia produktif kerja yaitu usia 25-45 
tahun
12
 dan penelitian Aisyah Ameriani 
yang menyatakan bahwa 36% 
pemulung berada pada kategori usia 
sedang yaitu 29-49 tahun.
13
 Pemulung 
banyak ditemukan pada usia produktif  
dikarenakan pada usia ini umumnya 
pemulung sudah berkeluarga dan 
memiliki tanggungan untuk menghidupi 
anggota keluarganya, dan pemulung 
semakin sedikit ditemukan pada usia 
tua dikarenakan semakin tua umur 
seseorang maka tenaganya pun ikut 
menurun. 
 Sebagian besar pemulung pada 
penelitian ini adalah berjenis kelamin 
perempuan sebesar 54.00%. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Eko F. Nugroho,  yang 
menunjukkan sebanyak 64,9% 




penelitian yang dialakukan Eka Lestari 




berbeda ditemukan pada penelitian 
yang dilakukan Aisyah Ameriani yang 
mendapatkan hasil bahwa 93,6% 
pemulung di Bantar Gebang berjenis 
kelamin laki-laki.
13
 Perbedaan hasil ini 
dapat terjadi karena perbedaan 
karakteristik lokasi penelitian dan 
kehidupan responden. Responden 
perempuan umumnya bekerja untuk 
membantu memenuhi kebutuhan 
keluarga yang kurang tercukupi oleh 
suami. 
 Sebanyak 33% pemulung 
dalam penelitian ini berlatar pendidikan 
terakhir yaitu tamat SD, diikuti dengan 
29% pemulung yang tidak tamat SD, 21 
% pemulung memiliki tingkat 
pendidikan SMP, dan 17 sisanya 
memiliki pendidikan tamat SMA. 
Dilihat dari segi pendidikannya, 
umumnya pemulung memiliki 
pendidikan rendah sehingga 
keterbatasan pendidikan ini menjadi 
salah satu faktor alasan menjadi 
pemulung. Hal ini sesuai dengan 
beberapa hasil penelitian lain mengenai 
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pendidikan pemulung, didapatkan 
63,3%  pemulung di Kecamatan 




pemulung di TPA Terjun tamatan SD
15
, 
dan 93,94% pemulung di TPA Kedaung 
Wetan Tangerang berlatar pendidikan 
tidak tamat SD.
17
 Fakta ini menjelaskan 
bahwa dengan bekal pendidikan yang 
minim maka mereka terjerat dalam 
kelompok pekerjaan yang sifatnya 
marginal. Tentu saja menjadi pemulung 
bukanlah suatu cita-cita seseorang yang 
dapat dibanggakan. Demikian pula 
dengan pemulung di TPS yang ada di 
Kota Pekanbaru. 
 Dilihat dari distribusi pola 
bekerja, didapatkan 71% pemulung 
memiliki pola bekerja <9 jam/hari. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Aisyah Ameriani pada 
pemulung di Kabupaten Tangerang, 
didapatkan hasil bahwa 66,6 % 
pemulung bekerja pada kisaran jam 
kerja sedang yaitu 121 – 210 jam per 
bulan, namun terdapat juga 16,7% 
pemulung yang bekerja dengan jam 
kerja yang tinggi yaitu di atas 210 jam 
per bulan
13
 dan penelitian yang 
dilakukan oleh Yustisa bahwa 34% 
pemulung di Kota Denpasar bekerja 
pada kisaran waktu 40-60 jam per 
minggu.
18
 Alasan beratnya pekerjaan 
mereka dapat menjadi salah satun 
alasan pemulung bekerja <9 jam/hari, 
namun pada hakikatnya data ini dapat 
menggambarkan bahwa sebagian besar 
pemulung sudah memahami aturan jam 
bekerja normal.  
5.2 Gambaran pengetahuan 
pemulung  tentang upaya 
menjaga kesehatan diri. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
dengan cara pengisian kuesioner ini, 
didapatkan hasil bahwa 58% pemulung 
berpengetahuan cukup mengenai upaya 
menjaga kesehatan diri. Sementara itu, 
penelitian lain yang dilakukan oleh 
Herlinda, diketahui bahwa pengetahuan 
informan terhadap risiko kesehatan dan 
kecelakaan sangat rendah sekali.
19
 
Perbedaan hasil penelitian ini dapat 
terjadi karena perbedaan karakteristik 
lokasi dan jumlah responden penelitian. 
Dari hasil penelitian ini dapat terlihat 
bahwa pengetahuan pemulung di 
Pekanbaru tergolong lebih baik.  
Pengetahuan pemulung 
mengenai hidup sehat menunjukkan 
bahwa secara sosial budaya, pemulung 
telah tersosialisasi dengan baik. 
Pengalaman pemulung selama proses 
kehidupannya memberikan stok 
pengetahuan yang terkumpul dalam 
ingatannya dan dapat digunakan pada 
saat yang diperlukan. Namun 
pengetahuan pemulung tentang hidup 
sehat tidak selalu dapat melahirkan 
perilaku-perilaku kesehatan yang sesuai 
dalam menanggapi berbagai masalah 
kesehatan. Responden meyakini bahwa 
risiko sakit yang mereka alami selama 
ini hanya sebagai akibat kelalaian 
mereka sendiri dan karena faktor usia 
yang sudah tua serta perubahan cuaca. 
Semua kondisi ini diyakini 
mempengaruhi tingkat kesehatan 
mereka. 
Pada dasarnya pemulung 
mengetahui bahwa kondisi pekerjaan 
dan tempat bekerjanya adalah suatu 
kondisi yang tidak menyenangkan, 
namun faktanya banyak perilaku 
pemulung selama bekerja yang tidak 
mencerminkan pengetahuan mereka 
tersebut seperti tetap menggunakan 
sarung tangan yang sama berhari-hari 
saat bekerja walaupun mereka tahu 
bahwa sarung tangan itu telah kotor. 
Hal ini terjadi karena responden tidak 
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mau mengeluarkan uangnya untuk 
membeli sarung tangan yang baru. 
Selain keadaan di atas, dari data 
yang didapatkan dan pengamatan 
langsung oleh peneliti tentang keadaan 
responden, dapat diketahui bahwa 
mereka tidak menganggap bahwa 
demam, sakit perut, sesak nafas, sakit 
kulit atau sakit kepala sebagai suatu 
keadaan yang mengkhawatirkan. 
Selama mereka masih dapat melakukan 
aktivitas, terutama bekerja 
mengumpulkan barang bekas, maka 
keadaan badan tersebut dapat dikatakan 
sehat-sehat saja.  
Pada hakikatnya pengetahuan 
tersebut dapat membimbing pemulung 
untuk melakukan tindakan-tindakan 
agar pola hidupnya dapat selaras 
dengan nilai-nilai kesehatan. Upaya 
pemulung untuk selalu membersihkan 
diri dari segala kotoran setelah selesai 
bekerja menjadi bukti bahwa mereka 
juga paham tentang kesehatan. Namun 
tidak dapat dipungkiri bahwa peranan 
lingkungan kerja yang setiap hari 
mereka hadapi dapat mengaburkan 
nilai-nilai sehat yang sesungguhnya. 
Walaupun sudah tergolong cukup baik, 
namun tetap harus diberikan 
penyuluhan kepada pemulung dengan 
harapan agar perilaku mereka dapat 
menjadi lebih baik. 
5.3 Gambaran pengetahuan 
pemulung  tentang upaya 
menjaga keselamatan kerja. 
Hasil penelitian didapatkan 
bahwa pengetahuan pemulung 
mengenai upaya menjaga keselamatan 
kerja tergolong cukup. Hal ini diperkuat 
dengan pengamatan peneliti terhadap 
kegiatan pemulung di TPS, sebagian 
besar pemulung sudah menggunakan 
alat pelindung diri saat bekerja, namun 
tidak secara lengkap. Hasil penelitian 
ini juga sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Herlinda yang menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan informan 
yang kurang baik terhadap Risiko 
Keselamatan di TPS. Kurangnya 
pengetahuan pemulung mengenai upaya 
menjaga keselamatan kerja ini dapat 
dipengaruhi oleh usia, jenjang 
pendidikan, dan lama kerja. Seperti 
halnya yang diampaikan oleh 
Rosenstock I yang dikutip dari Fibriana, 
yang menyatakan bahwa keyakinan 
seseorang dipengaruhi oleh latar 




Jenjang pendidikan responden 
yang hanya Sekolah Dasar hingga 
Sekolah Menengah, bahkan ada yang 
tidak sekolah, menyebabkan mereka 
tidak mengetahui secara pasti penyebab 
penyakit yang dialami dan kecelakaan 
yang pernah di alami. Usia responden 
yang rata-rata adalah usia produktif, 
membuat mereka merasa tetap kuat dan 
bersemangat dalam bekerja. Sehingga 
responden merasa selalu kuat dan tidak 
sakit.  
Lama kerja sebagai pemulung 
di lokasi TPS tidak mempengaruhi 
keyakinan responden akan Resiko 
keselamatan kerja menjadi lebih baik 
karena mereka bekerja di tempat yang 
sama dan tingkat pendidikan yang sama 
juga, sehingga mereka mempunyai 
keyakinan yang kurang lebih sama. 
Sehingga keyakinan yang terbentuk 
diperoleh dari pengalaman selama 
bekerja di TPS tersebut. Dari informasi 
yang didapatkan di lapangan, biasanya 
seorang responden yang telah lama 
bekerja sebagai pemulung 
menginformasikan pengalaman mereka 
pada pemulung yang lain sehingga 
terbentuklah keyakinan yang sama 
terhadap suatu stimulus yang datang, 
seperti yang disampaikan oleh Soekidjo 
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Notoadmodjo, yang menyatakan bahwa 
sebagian besar pengetahuan manusia 




5.4 Gambaran pengetahuan 
pemulung  tentang upaya 
menjaga kesehatan 
lingkungan. 
Data hasil penelitian 
didapatkan pengetahuan pemulung 
mengenai upaya menjaga kesehatan 
lingkungan tergolong dalam kategori 
cukup. Hal ini diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Rochgiyanti yang mendapatkan hasil 
bahwa pengetahuan pemulung terhadap 
kesehatan lingkungannya cukup baik 
namun tidak dapat dipungkiri bahwa 
peranan lingkungan jugalah yang dapat 




 Banyak diantara pemulung 
yang kurang mengetahui mengenai 
bahaya tumpukan sampah dan efek 
sampah plastik terhadap lingkungan, 
hal ini dikarenakan kurangnya 
sosialisasi dari pihak terkait mengenai 
hal tersebut kepada pemulung. 
Lingkungan sekitar TPS memiliki 
dampak langsung yang sangat besar 
bagi para pemulung sehingga perlu 
ditingkatkan pengetahuan pemulung 
mengenai upaya menjaga kesehatan 
lingkungan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa pemulung yang bekerja di 6 TPS 
resmi DKP kota Pekanbaru didominasi 
oleh kelompok usia terbanyak yaitu 
usia 26-45 tahun (58%), berjenis 
kelamin perempuan (54%), memiliki 
tingkat pendidikan terakhir tamat SD 
(33%) dan pola bekerja <9 jam/hari 
(71%). Pada pengisian kuesioner 
didapatkan data gambaran pengetahuan 
pemulung mengenai aspek kesehatan 
diri, keselamatan kerja dan kesehatan 
lingkungan dalam kategori cukup. 
Saran sebagai berikut : 
a. Melakukan Sosialisasi mengenai 
Risiko Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja oleh Dinas Kesehatan dan 
Puskesmas terdekat.  
b. Menyarankan kepada Dinas 
Kebersihan kota Pekanbaru untuk 
menyediakan Alat Pelindung Diri 
(APD) terutama masker, sarung 
tangan, topi dan sepatu booth bagi 
pemulung selama bekerja di TPS 
untuk melindungi aspek kesehatan 
dan keselamatan kerjanya karena 
bagaimanapun pemulung turut 
berkontribusi dalam upaya 
mengurangi sampah. 
c. Pemulung diharapkan mampu 
meningkatkan kesehatan kerja 
dengan menjaga jarak antara posisi 
kerja dengan sampah untuk 
menghindari resiko terhadap 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
d. Dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai hubungan pengetahuan 
pemulung mengenai aspek 
Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) 
terhadap perilaku pemulung di TPS 
kota Pekanbaru. 
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